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BAB Il
KRITERIA PENAFSIRAN MENURUT ULAMA
Sudah 1400 tahun lebih berlalu setelah turunnya al-Qur’an, muncul banyak
persoalan baru yang tidak dijumpai di zaman rasul dan shahabah, al-Qur’an
sebagai kitab yang shalih li kulli zaman wa makéan akan selalu dibutuhkan untuk
menjawab semua persoalan bahkan hingga hari kiamat.

Namun untuk mendapatkan penafsiran yang ideal terhadap kandungan ayat-

ayat al-Qur’an, banyak aspek ikan pertimbangan, mulai dari
disebut seb

an metode y.

rya tafsir yan

dipenuhi oleh seorang mufass ini dilakukan untuk mendapatkan

T TVEA VT B OO
dalam penafsiran. Ep A wa(@ dua aspek yang harus

dipenuhi oleh seorang mufasir, yaitu aspek keilmuan dan aspek kepribadian.

! Kriteria artinya adalah ukuran yang menjadi dasar penetapan sesuatu. Lihat, Pusat
Bahasa Depatemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), h. 1375. Kriteria penafsiran yang penulis maksud disini adalah ukuran atau
patokan dari beberapa aspek dalam penafsiran al-Qur’an, diantaranya adalah standar kelayakan
seorang mufassir, sumber dan metode yang telah diformulasikan oleh para pakar tafsir dan
‘ulum al-Qur’an dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an serta kriteria kelayakan sebuah tulisan
atau karangan tafsir hingga bisa dijadikan pedoman untuk menggali makna yang terkandung
dalam al-Qur’an.

44
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1.  Syarat Pertama: Aspek Keilmuan
Aspek keilmuan adalah syarat yang harus dipenuhi seorang
mufassir berkaitan dengan seperangkat ilmu yang akan menunjang
proses penafisran terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Tanpa seperangkat
ilmu, seseorang tidak akan memiliki kapabilitas untuk menafsirkan Al-
Quran karena tidak terpenuhi faktor-faktor yang menjamin dirinya

dapat menyingkap suatu haki ang harus dijelaskan.

2-1354 H/ 1865-1935 M)

al-Qur’an, seh
i art sebenarnya da

tidak cukup hany.

dari Waktu turunnya al-Quran hingga masa- masa sesudahnya

b. I\! mahami Asalg i E !asagrena ini penting, menglr!g_al gaya

bahsa al- Qur an itu merupakan asall b yang tinggi dan tidak sama

dengan buku-buku lainnya.

2 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur’dn al-Hakim, (Kairo: Darul Manar, 1947),
h. 21-24
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c. Mengetahui perihal ‘ilm ahwél al-basyar (keadaan masyarakat) dari
generasi ke generasi, termasuk juga di dalamnya harus menguasai
ilmu sejarah.

d. Mufassir harus mengenali persis ke arah mana masyarakat akan
diarahkan dengan al-Qur’an. Mufassir mempunyai kewajiban untuk
menuntun umat ke arah yang kehidupan yang sesuai tuntunan al-

Qur’an. Seperti halnya Rasulullah menuntun orang-orang jahiliyah

sehingga mendapat

. Memahami

um itu, Jalalu

qan fi ‘Ulim

asa Arab, kare a seorang mufassir mengetahui

penjelasan kosa kata suatu Iafal dan maksudnya sesuai dengan

objek C!I E! renag |£|an urgenn

ga Eenguasaant r adap ahasa
Arab dalam menafswkan ran ujahid bahkan mengatakan,

O LA ST 3 IS OF AW asdly il e 4N 2 Y
oA ol U

Artinya: “Tidak halal bagi seorang yang beriman kepada Allah
dan hari akhir berbicara mengenai sesuatu yang terdapat

% Jalaluddin Abdurrahman  al-Suyuthy, Al-Itgdn fi ‘Ulim al-Quran. Juz |, (Kairo, Dar
al-Fikr, 1951), h. 180
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dalam Kitabullah apabila ia tidak mengetahui bahasa
Arab.”

b. Nahwu, karena suatu makna bisa saja berubah-ubah dan berlainan
sesuai dengan perbedaan i’rb. Seorang mufassir harus benar-
benar memahami hal yang demikian.

c. Tashrif (sharaf), karena dengannya dapat diketahui bind’ (struktur)

dan shighah (tenses) suatu kata.

d. lIsytigag, ilmu ini j ing karena suatu nama apabila

ng berbeda, maka artinya

1), apakah be dari

a dapat diketahuigkekhus

alimat dari seg aat ak

dengannya dape ke tarkib

alimat dari i dengan

5 tidaknya sua

g. Al-Badi‘, karena denganmya dapat diketahui kekhususan tarkib

L | P e 6@ € e
Ketiga ilnfii-tersehutidisenuilnityfaléghah yang merupakan ilmu

yang harus dikuasai oleh seorang mufassir agar dapat memahami
keindahan bahasa (i jdz) al-Qur’an secara komprehensif.
h. llmu gird’ah, karena dengan ilmu tersebut akan dapat diketahui

bagaimana tata cara pelafalan al-Qur’an yang baik dan benar.
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lImu Ushdluddin (prinsip-prinsip pokok agama), yang terdapat di
dalam Al-Quran berupa ayat yang secara tekstual menunjukkan
sesuatu yang tidak boleh ada pada Allah ta ‘ala. Tugas Seorang ahli
ushul untuk menakwilkan hal itu dan mengemukakan dalil
terhadap sesuatu yang boleh, wajib, dan tidak boleh.

IImu Ushdl figh, karena dengannya dapat diketahui wajh al-istidlal

(segi penunjukan dalil) terhadap ayat-ayat hukum.

. Asbab al-Nuzdl runnya ayat) dan riwayat

tahui maksud ayat

oleh Allah

kepada orang yang mengamalkan ilmunya.

UIN IMAM BONJOL

Ika dihubungkan dengan perkembangan zaman, perangkat-
PADANG '
perangkat keilmuan yang disusun oleh as-Suyuthi di atas, yang

dijadikan sebagai syarat yang harus dipenuhi seorang mufassir untuk

zaman sekarang kurang relevan, karena untuk menafsirkan ayat-ayat

kauniyah dan ayat-ayat yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan

teknologi tidak mungkin bisa dijelaskan jika hanya mengandalkan lima



49

belas ilmu yang telah dipaparkan di atas. Oleh sebab itu, orang yang
ingin menafsirkan al-Qur’an, terlebih dalam konteks kekinian juga
harus menguasai disiplin ilmu kekinian, misalnya ilmu alam/ilmu pasti
dan ilmu-ilmu sosial.

Ahmad Bazawy Adh-Dhawy berpendapat ada beberapa kriteria
ideal bagi seorang mufassir kontemporer yaitu harus menguasai tiga

syarat pengetahuan tambahan, selain lima belas ilmu di atas. Tiga

syarat pengetahuan te

i sosial, ekono
ir ‘mampu

Islam serta memu

empunyai  kesa

Pengetahuan ini sangat penting untuk memperlihatkan bagaimana
Slkap d!mM& Islam terhadap rob pter%ﬁ"

2. Syarat Kedua: Aspﬁaprlbadlan
Syarat kedua yang harus terpenuhi dalam diri seorang mufassir

adalah syarat yang berkaitan dengan kepribadiannya. Hal tersebut

*Ahmad Bazawy Adh-Dhawy, Syurlth Al-Mufassir wa Adabuhu, dalam
http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=82245, diakses pada minggu, 18 maret
2018 pukul 15.00


http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=82245
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dimaksudkan agar layak untuk mengemban amanah dalam menjelaskan
pesan-pesan al-Qur’an kepada orang yang tidak mengetahuinya.

Syeikh Manna‘ Khalil al-Qaththan menyebutkan ada beberapa adab
dan kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang mufassir, di antaranya
yaitu: °
a. Niat yang baik dan tujuan yang benar. Orang-orang yang

berkecimpung dengan ilmu-ilmu syari’at hendaknya mempunyai

tujuan dan tekat u umat serta membersihkan diri

imbingan dari Alla

rbuatannya.
Seorang pen erilmu,

dak mengamalkan ketaatan

pelajaran

Jujur dan teliti dalam penukllan Mufassw dituntut ketelitiannya

(Jalam mene|u ur| rlwa a rlwayat r akan"gljaé Ean sumber
dalam menjelas‘an ayat-ayat A al ini dimaksudkan agar

penafsirannya terhindar dari kekeliruan.

® Manna‘ Khalil Al-Qaththan, op.cit, h. 465-466
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e. Tawadhu’ dan lemah lembut. Bersikap rendah hati terkait
keilmuannya, karena kesombongan ilmiah tidak akan memberikan
manfaat dari ilmunya tersebut.

f. Berjiwa mulia. Orang yang alim hendaknya menjauhkan diri dari
sifat meremehkan orang lain dan jauh dari, tidak mengharap pujian
dan imbalan dari apa yang telah disumbangkannya terhadap agama.

g. Lantang menyampaikan _kebenaran. Seorang mufassir harus

mempunyai  kebe jihad yang utama adalah

menegakkan k

ya, etika dan t
mantap. Car

menjadi hal yan

dalam

seorang

ndahulukan orang ama dari dirinya. Mufassir tidak

boleh gegabah dalam penafswan sebalknya mendahulukan pendapat
U Na yanm senior agar daﬁnengammpaé!aran darinya.

k. Siap dan metodologlsplam membuat%gkah -langkah penafsiran.
Seperti memulai dengan menyebutkan asbab al-nuzdl, ayat/surat,
makna mufradat dan menjelaskan i’»&b dan asalibnya dan hingga
langkah akhir dalam penyimpulan dan pengambilan hukum dari

penafsiran ayat.



52

Syeikh Thahir Mahmud Muhammad Ya‘kub dalam bukunya yang
berjudul Asbab al-Khatha’ fi al-Tafsir; Dirdasah Ta'shiliyyah juga
mengemukakan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang mufassir.
Diantara Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut:

a. Akidah yang shahih dan pemikiran yang bersih.
b. Maksud yang benar dan niat yang ikhlas.

c. Mentadabburi dan mengamalkan Al-Quran secara mendalam.

d. Mengetahui ilmu p erkaitan dengan Al-Quran dan

an fsirkan berdas ats

fsir dasarkan baha

eberagaman makna_g memilih

gga i‘rab

i. Mengetahui kaidah-kaidah yang dikemukakan salafush shalih untuk

UIN IMAM BONJOL

memahami dan m

J.  Mengetahui !zzzﬁ\i!a?tan% Mrgra mufassir.

k. Tidak panjang lebar menjabarkan hal-hal yang hanya diketahui oleh
Allah, misalnya asmd’ dan sifat-Nya, serta tidak terburu-buru dalam
menetapkan sifat Allah 7a ‘ala dari al-Quran.

I.  Melepaskan diri dari hawa nafsu dan ta ‘ashub madzhab.



53

m. Tidak mengambil Tafsir dari ahli bid’ah, seperti Mu ‘tazilah,
Khawarij, para pentakwil sifat Allah dan sebagainya.

n. Menghindari israiliyat.

0. Menjauhi masalah-masalah kalamiah dan pemikiran filsafat yang

jauh dari al-Qur’an dan Sunnah serta berkontradiksi dengan

keduanya.

yang telah d

enuhi oleh ses

I atas, seorang mu

dan metode yang digunakan dalam menafsirkan Al-Quran. Dari sumber

pez'ﬁé!sir'ar%u 0!enia§ pena?swannya, %iamamw"elaﬁ mer!Jﬁuskan
bahwa tafsir al-Qur’an dltatakan telah memenuhi standar bila bersumberkan

pada beberapa sumber penafsiran berikut ini, diantarnya adalah tafsir bi al-
ma’tsir, tafsir bi al-ra’yi dan ada sebagian ulama yang menambahkan satu

sumber lagi yaitu tafsir bi al-isyarah. Ketiganya hadir dan berkembang

® Thahir Mahmud Muhammad Ya‘qub, Asbab al-Khatha' fi al-Tafsir; Dirasah
Ta’shiliyyah. Juz 1. (Riyadh: Dar Ibn Al-Jauziyyah. 1425 H), h. 73-74
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mengiringi kebutuhan umat yang sesuai dengan perkembangan zaman dan
ilmu pengetahuan lainnya.
1. Tafsir bi al-Ma’tsiir
Kata al-Ma 'tsiir secar bahas adalah isim maf’ul (objek) dari kata
atsara-ya 'tsiru/ya tsuru atsran-wa-atsaratan (,605- 15 — 3L~ ) yang
bermakna menyebutkan atau mengutip (nagala) dan memuliakan atau

menghormati (akrama). kata-katasal-ma tsur, al-nagl, al-manqul, dan al-

riwayah pada dasarnya a yang sama yaitu mengikuti

tau mengalihkan se ng sudah a orang lain atau m

apa yang sud

afsir al-ma’t

Artinya: Tafsir bi al-riwayah ialah Tafsir yang terdapat dalam al-Qur’an,
L 8 s Th M A A S
ehendaki™ Allah, an I aka™Ta al=ma tsir
adakalaw nA'I‘GlNa{gy’an dengan al-Qur’an,

atau menafsirkan Br ‘an dengan sunnah an-Nabawiyah atau

menafsirkan al-Qur’an dengan pendapat shahabah.

" Muhammad °‘Ali al-Shabani, al-Tibyan fi ‘Ulam al-Qur’an, (Karachi-Pakistan,
Maktabah al-Bushra, 2011), h. 92
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Menurut Muhammad Husain al-Dzahabi:

Lo, alT and Leaddly OL o v OT AN 3 slrbe (gl il Joiy
;) e B Ly e A1 Olg) Bl e 185 L Jsu )l e 8

S S (ol e S WS ey Ol s Lo ST
Artinya: Tafsiral-ma tsiir mencakup segala bentuk penjelasan dan
penafsiran al-Qur’an itu sendiri terhadap sebagian ayatnya
yang lain, dan segala penukilan yang datang dari rasulullah,
shahabah dan juga tabi’in dari setiap penafsiran dan
penjelasan yang dikehen daki Allah dari nash-nash kitab-Nya.

Dari beberapa defi at disimpulkan bahwa Tafsir

al-Qur’an d pe
etapi  banya yang
ada tafsir bi al-ma 't

sir bi al-

b A .
ma tsur.

UINTMATT BONJOL
Ayat-ayat R\ﬁ)ﬂbﬁﬁ@lobal dan ada juga yang

terperinci, maka oleh karena itu al-Qur’an berfungsi menjelaskan satu

ayat dengan ayat yang lainnya.® Contohnya firman Allah:

& Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassir(in, (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000), h 112

% Muhammad Sofyan, Tafsir wal Mufassirun, (Medan: Perdana Publishing, 2015), h.
15
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P PRESS I s .8 £T sues L s F. e gE
GV eV Ay ST Ed-T 55aall 15951 5l 2l Ll
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@ P PPN S S NS~ PRI TS
D dep b (SEAI0] > 2l seall J2 728 05Ce
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut

yang dikehendaki-Nya. (Q.S. al-M&’idah : 1)

Pada ayat di atas disebutkan bahwa Allah menghalalkan binatang

ternak bagi manusi akan dibacakan kepadamu.

ut dijelaska

Keterangan ayat

binatang

Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,

RN TR O
U'Nte;!%ei, ng ul, "Vang “jatuh, % , dan
diterk Hx@ ASN% yang sempat kamu
menyembelihnya, dan" (diharamkan bagimu) yang disembelih

untuk berhala. (Q.S. al-M&’idah : 3)

Contoh lain tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an adalah firman Allah

dalam surat ad-Dukhan ayat 3, yang berbunyi:

29 i L)

-
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Artinya: Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang
diberkahi dan Sesungguhnya Kami-lah yang memberi
peringatan. (Q.S. al-Dukhan ayat 3)

Dalam ayat ini, malam yang dimaksud adalah malam lail al-

gadr,™ seperti yang disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya:

g

g

i

r,aalTdld g addy

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada
malam kemuliaan. (al-Qadr: 1)

Dari beberapa co a tampak bahwa kedudukan al-

Al-Qur’an yang sebaglan ayatnya masih bermakna global,

L) Ahbbunkah \pohafSiver Yang 186 Ancidbiivnentdfam? ika. tidak
ditemukan taRAa%’:N)ﬁang lain, maka sumber

selanjutnya yang dijadikan sandaran adalah hadits/sunnah rasulullah,
karena keterangan dari nabi merupakan sumber kedua setelah al-

Qur’an seperti firman Allah:

1 Muhammad “Ali al-Shabdni, Loc.cit
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Ty Naz glals

Artinya: Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami
turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada

umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan. (Q.S. al-Nahl: 44)

Penanfsiran yang disandarkan kepada hadits sangat beralasan

karena penjelasan nabi bukan bersumber dari hawa nafsunya melainkan

merupakan wahyu yang lah, seperti firmannya:

PINUCRION S« 5+

-

p/
Pl
~ /,;a,o}} 2g /'/’2 ,T/,_,)}g

i "f’r I’,;”' *“ 1 ‘é ! | J s /L}-"ST
iy R DR NG LT a2 7
By 5

Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan,
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan
yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah
ia berpuasa pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau
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dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu,
dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah
kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur. (Q.S. al-Bagarah : 185)

Ayat tersebut ditafsirkan oleh rasulullah dengan hadits berikut:**

Jsir & s Ul e 0 JU ol oy B W dnd W T L
lglasl g 45) Ipnso 1 — KEMLG of JB 1 JB o — L5 6

Artinya: Telah m
kepada
Muhamm

(selesai ram
utupi maka
luh hari.

, firman Allah:

Artinya: Dan dirikanlah s ikanlah zakat dan ruku'lah beserta
orang-orang yang rukl'. (Q.S. al-Bagarah : 43)

iR rllan diedfsifkadden g2 Hadit bl Sobdgaianls dbcahye: 2
PADANG [ ...
Artinya: Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat.

Dalam al-Qur’an terdapat banyak ayat tentang perintah sholat.

Namun dari sekian banyak ayat-ayat tentang perintah sholat tersebut,

1 Abu ‘Abdullah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, op.cit, juz 11, hadits no. 1909,
h. 33
12 1bid, juz 1V, hadits no. 7246, h. 353
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tidak ada dijelaskan bagaimana tata cara pelaksanaannya dan bacaan-
bacaan dalam setiap gerakan sholat tersebut. Kemudian rasulullah
mencontohkan praktek sholat, mulai dari niat, takbir hingga salam serta
bacaan-bacaan dalam setiap gerakan sholat. Tata cara pelaksanaan
ibadah ini dari awal hingga akhir penjelasannya terdapat dalam hadits-

hadits nabi.

ahwa penafsiran shahabah
tafsir bi a

abah adalah

'hw asbab al-.

an, sebagian ulama

klsah yang tidak ada ruang ijtihad dldalamnya Sedangkan yang

dldasarl olelnMﬁMbaglan ulama memEs'!kkade!Tepada
PADANG

tafsir al-diraya

Contoh penafsiran al-Qur’an yang bersumber dari pendapat
shahabah adalah pendapat Ibnu ‘Abbas ketika menafsirkan firman

Allah yang berbunyi:

 Muhammad Amin Suma, op.cit, h. 343
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[P RSAHEGN
Artinya: Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.
(Q.S.al-Nashr: 1)

Sebuah riwayat dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, Suatu saat ‘Umar
Radhiyalla/u ‘anhu memasukkan diriku bersama orang-orang tua yang
ikut serta dalam perang Badar. Sebagian mereka berkata: “Kenapa

(anak) ini masuk bersama kita. Padahal Kita juga punya anak-anak

seperti dia?” ‘Umar h, kalian mengetahui (siapa

ereka dan termasuk

Sebagian
udian ‘Umar kepadaku:

“Apakah demikian pendapatmu, wahai Ibnu ‘Abbas?” Aku (Ibnu

ULLRN o dhiVE A0 BV o o D d o bz v
(Ibnu ‘Abbas) E&%lmﬁtemmg) ajal Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Allah memberitahukannya kepada
beliau. Allah berfirman “ziéll s & juai +la 131, Dalam keadaan seperti itu
terdapat tanda ajalmu, maka bertasbihlah dan mintalah ampunan

kepada-Nya, sesungguhnya Dia Maha Menerima taubat.” ‘Umar
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berkomentar: “Aku tidak mengetahui kecuali apa yang engkau ketahui
tentangnya (penafsiran surat itu)”. 1
d. Tafsir al-Qur’an dengan pendapat tdbi’in
Terdapat perbedaan pendapat mengenai penafsiran tdbi’in
terhadap al-Qur’an, ada yang memasukkan kepada tafsir bi al-ma ‘tsir
dengan alasan karena para tdbi’in terbiasa menerima penjelasan atau

penafsiran dari kalangan shahabah, namun ada juga ulama yang

menggugat tafsir tabi’i kkannya ke dalam tafsir bi al-

ra’yi (Tafsir al-di

asa Arab.

5) Menafsirkan al-Qur’an dengan pehamaman dan ijtih&d.
Wnafswkan al-Qur’an engan penafsiran tabi’in ya%n

7) Menafsrikan al- QUQ @ngaanengetahuan mereka tentang

kejadian, kebiasaan, dan hal-hal yang terjadi ketika turunnya

wahyu.

* Abu Abdullah Muhammad Ibn Isma’fl al-Bukharf, op.cit, juz 111, hadits no. 4294, h.
151

> Shalah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, Ta'rif al-Darisin bi manéhij al-Mufassirin,
(Jeddah: Dar al-Basyir, 2008), h. 213
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Contoh penafsiran al-Qur’an dengan pendapat tdbi’in adalah

ketika Ibn Jarir al-thabar? menafsirkan surat berikut:

¢ £
|

o L;}w(..i el 1ylees 1550 /.,a;\l‘\’fzsj
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kotc 2N0 madzi, m aldh engatakan

makna8¢ke z15)) adala ensucikan mere ari kotoran-

kotoran, bau dan dari semua dosa.™

U I MLV 32 I L dhennya
adalah sumber pﬁﬁ* %Mﬁ dan kedudukan paling

tinggi. Ibn Katsir mengatakan, “Jika ada yang bertanya tentang tahapan
terbaik dalam menafsirkan al-Qur’an, maka jawaban paling tepat adalah
menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an karena jika terdapat sebagian

ayat yang mujmal (global) maka sering ditemui rinciannya pada ayat yang

%8 1bid., h. 75
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lain. Jika keterangannya tidak dijumpai di dalam al-Qur’an maka
hendaklah merujuk kepada al-sunnah, karena al-sunnah adalah penjelasan
dari al-Qur’an. Bahkan setiap maslah yang ketentuan hukumnya
ditetapkan Rasulullah maka sesungguhnya itu adalah hasil dari
pemahamannya terhadap al-Qur’an.*’

Selain memiliki kelebihan ternyata tafsir bi al-ma tsir memiliki

kelemahan-kelemahan, diantaranya adalah: *

a. Tercampurnya antar ahih dan tidak shahih, seperti

yang ditemukan

oleh kisah-kis

ensi menodai

madzhab tertentu

rumusnya sebagi
kesusasteraan yang rumit sehingga pesan-pesan dari al-Qur’an tidak

U !emhar!pail!ar'lgc'am%JrM B O N J O L
Karya tafsir yang mengaﬁ sumber dari tafsir bi al-ma’tsur

diantaranya adalah Jami’ al-bayan fi Tafsir al-Qur’an karya Abu Ja’far

Muhammad bin Jarir al-Thabari (224-310 H/846-922 M), Tafsir al-

' Abi al-Fida’ Isma’il ibn Katsir al-Dimasqi, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, (Kairo:
Maktabah Aulad Syaikh li al-Turats 2000), h. 6

¥ Muhammad Amin Suma, ‘op.cit, h. 346-347

9 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, op.cit, h. 84
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Qur’an al-Adzim karya al-Hafidz Imam al-Din Abi al-Fid&’ Isma’il ibn
Katsir (w. 774 H/1343 M), Bahr al-Ulim karya Nasr Muhammad ibn
Ahmad al-Laits al-Samargand (w. 393 H-1002 M atau riwayat lain
menyebutkan 376 H/986 M). dan lain sebagainya.?
2. Tafsir bi al-ra’yi
Secara bahasa Kata ra 'yun (s',) berasal dari kata ra ‘a-yar’i-ra yan-

wa -ru’yatan (%305 — L3 — s =l ) yang bermakna melihat (basyara),

mengerti (adraka), men tau menduga (hasaba), kata

a dengan tafsi
inisikan tafsir ijtihad

-dasar yang benar

seseorang denga

Sementara itu al- Dzahabl mendefisikan tafsir bi al-ra’yi adalah
'U'p,ay!l MJK r!1e'rnVah'61m| ayat-ayat a%r an atMasar Ijgdl_ seorang
mufassir yang memaham I% Ara darl segala sisinya, baik dari segi

lafadz-lafadznya dan dalalahnya, mengerti syair-syair Arab sebagai dasar

20 Muhammad Amin Suma, op.cit, h. 345
*!1bid., h. 350
*> Muhammad Ali al-Shabuni, , op.cit, h. 100
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pemaknaan, mengetahui asbab al-nuzdl, nasikh mansdkh dalam al-Qur’an,
dan menguasai ilmu-ilmu lain yang dibutuhkan seorang mufassir.*®

Ibnu ‘Asyur dalam tafsirnya, al-Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir,
secara detail membagi tafsir bi al-ra’yi menjadi beberapa tingkatan.
Pertama, penafsiran yang hanya terlintas di benak seseorang dan tidak
disandarkan pada dalil-dalil bahasa Arab dan maqasid al-syari’ah dan

penerapan penafsiran bi al-raji seperti ini dilarang, seperti yang

disabdakan Rasulullah menafsirkan al-Qur’an tanpa

g tercela (maz
fsir rusak. Sebaga

nafsirkan kata Sy

1 oleh nabi Ada

diplesetkan maknanya dengan pohon berin%in yang menjadi logo salah

IMAM BONJOL

satu partal d| Indonesia
Ketiga, tafsir yang cen; erung meNak pada suatu mazhab. Dalam

tafsir bentuk ini, seorang penafsir memalingkan makna al-Qur’an dari

makna yang sebenarnya. Contohnya, ketika sebagian golongan Syi’ah

> Muhammad Husain al-Dzahabi, op.cit, h 183

4 Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur, al-Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: Dar al-
Tunisiah li al-Nisyr, 1984), h. 30

* Muhammad Amin Suma, op.cit, h. 352
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extreme (Syi’ah Ghulat) yang menafsirkan kata bagaratun (s,&) dalam
beberapa ayat dalam surat al-Bagarah dengan menyandarkannya kepada
Aisyah. Penafsiran ini jelas bermotif politik untuk mendiskreditkan Aisyah
(istri Rasulullah).?®

Keempat, penafsiran dengan ra’yu yang didasarkan pada apa yang
terkandung dalam kata-kata dalam al-Qur’an. Dalam hal ini, penafsir

beranggapan bahwa yang terdapat dalam kata di dalam al-Qur’an adalah

satu-satunya makna dan "wilkan al-Qur’an terlalu jauh.

-Qur’an de gat hati-hati tidak tergesa-

secara mendal Ini me i al-
at al-
0 oleh ulama t an biji
atal dan lain se
gkatan yang digagas ni dapat
disi ang ir bi perta i al-ra’yi

mahmudah, yaitu tafsir al-Qu didasari oleh ijtihad yang terhindar

dari penyimpangan penafsiran. tafsir bi al-ra’yi di bolehkan dan dapat
%‘jerlmh&edualavsl ﬁ-m Vi mazmum%m ?’r gulaTtanpa
dibarengi dengan pengeﬁaman yﬁbenar Artinya, tafsir yang didasari
hanya dari hawa nafsu yang mengabaikan ketentuan penafsiran dan
kaidah-kaidah hukum islam. tafsir bi al-ra’yi seperti ini tercela dan tidak

layak diterima.

*® Ibid., h. 356
%" Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur, op.cit, h. 31
?® Muhammad Amin Suma, op.cit, h. 352
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Diantara contoh kitab tafsir yang menerapkan tafsir bi al-ra’yi
adalah sebagai berikut Mafatiz al-Ghaib (Tafsir al-Kabir) karya Fakhr al-
Din al-Raziy (544-604 H/1149-1207 M), Anwar al-Tanzil wa Asréar al-
Ta'wil, karya al-Qadhi Nashr al-Din Abi Sa’id Abdullah Ali Umar Bin
Muhammad al-Syirazi al-Baidhawi (w. 791 H/1544 M), Rk al-Ma aniy,
oleh al-Allamah Syihab al-Din al-AlGsiy. Al-Tafsir al Jalalain, karya Jalal

al-Din Al-Mabhalliy (w. 951 H/ 1388 M) dan Jalal al-Din Abd al-Rahman

Al-Suyathi (849-911 H/ rd’ib al-Qur’a@n wa Ragh&’ib

I-Furgan, karya Ni

ta al-isyarah (),

, panggilan, n | tara itu

indikasi (isyarat) yang dit

@p'nﬁhuai m WIMhlﬁrwml?j t@ enyina.1ri
jiwa mereka yangﬁsﬂﬁeﬁwle;kan al-Qur’an dalam diri

mereka, sehingga makna-makna batin terukir di hati mereka melalui ilham

eh orang-orang yang sadar dan

yang diberikan oleh Allah. Ini yang mengisyaratkan bahwa Allah

membuka sumber-sumber pengetahuan lahir dan batin dari ayat-ayat al-

Qur’an.29

% Muhammad Ali al-Shabdni, op.cit, h. 100
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Tafsir al-isyarah disebut juga dengan tafsir al-shufiyah dan tafsir al-
bathiniyyah, namun sebagian ulama menolak penyamaan antara tafsir al-
isyarah atau tafsir ash-shufiyah dengan tafsir al-bathiniyyah, dengan
alasan bahwa tafsir al-lsyarah atau tafsir al-shufiyah memang harus
sejalan dengan makna dzahir al-Qur’an, sedangkan para penganut paham
tafsir al-bathiniyyah beranggapan bahwa makna yang dikehendaki Allah

dari ayat-ayat al-Qur’an bukanlah makna dzahirnya, akibat pemahaman

yang demikian aspek-as terabaikan.*® Oleh karena itu

afsir al-isyarah da

yak mengunda

pat diterima

tanpa melihat makna dzahir dari ayat al- Qur an.

Isl ngaLalkan a!auf k memperh@an ta wN perti yang (!llakukan

oleh penganut faham al-bathi myah%am menafsirkan surat al-Naml

ayat 16, “dan Sulaiman mewarisi Daud”, yang ditafsirkan oleh
mereka bahwa Ali RA mewarisi nabi Muhammad. Penafsiran tersebut

jelas keliru dan menafikan makna dzahir ayat.

** Muhammad Amin Suma, op.cit, h. 370
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d. Kontradiksi dengan aspek-aspek syar’i dan pemikiran yang sudah
baku.
e. Membingungkan orang yang mencoba memahami makna ayat
tersebut.**
Terdapat beberapa kitab tafsir yang mengambil sumber penafsiran
dari al-Isyarah, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Gharaib al-Qur’an wa Raghdib al-Furgan, karangan al-Naisab0r (w.

728 H/1328 M).

. ‘Aréis al-Bayan fi

al-Qur’an,

‘an, karangan

para mufassir kasikan

an metode- si  demi

istematis,

ada juga yang menafsirkan al-

"TIMNF IVEA TN B ONIT L
surat yang berorientpoAlD WNa@a yang melakukan studi

perbandingan (komparasi) dalam penafsirannya.

cara meluas (global), terdapat juga

Dari beberapa variasi metode yang dipraktekkan tersebut, secara umum

sebagian ulama seperti abd al-Hayy al-Farmawi, berpendapat bahwa metode

*'Thameem Ushama, Metodogi Tafsir al-Qur’an (Kajian Kritis, Objektif dan
Komprehensif), (Jakarta: Riora Cipta, 2000), h. 28-29
* Muhammad Amin Suma, op.cit, h. 372
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penafsiran al-Qur’an yang telah memenuhi standar terbagi menjadi empat
macam, yaitu tahlili, ijmali, maudh( T dan mugaran.
1. Metode Tahlilt
a. Pengertian
Secara harfiah, kata al-tahlili (\1~3') bermakna lepas atau terurai.
Jadi secara bahasa, metode tahlili dapat diartikan dengan upaya analisis

dan menguraikan al-Qur’an schingga menjadi jelas maksudnya.®

Abd al-Hayy al- inisikan tafsir al-tahlili adalah

' al-nuzdl, l

memiliki tiga ciri

am dan

lebar,

menggunakan metode ini berusaha untuk all out mencurahkan

U l segala upa dalam mengana SIS dan mengur’al{an aya!a_yat al-

PA

Qur’an sehingga meng Eas1|ka penafs1ran yang panjang lebar dan
mendalam. Bisa dikatakan bahwa tidak ada lagi uraian yang tersisa

dan dapat ditambahkan.

¥ Zulheldi, op.cit., h. 9
# Abd al-hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i Dan Cara Penerapannya, alih
bahasa Rosihon Anwar, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 23-24
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2) Semua aspek, yaitu tidak ada satu bagian pun kandungan ayat yang
terlewatkan setelah melalui upaya analisis, penguraian dan
penafsiran mendalam. Hanya saja, mufassir berbeda tingkat
pendalaman kajiannya sesuai dengan keilmuan dan kecenderungan
subjektifnya masing-masing.

3) Berurutan, dalam metode ini upaya penguraian dan penafsiran suatu

tema dikaji sesuai dengan urutan masalanya dan urutan penulisannya

dalam al-Qur’an da ayat atau kajian yang

unan pembahasan

menganalisa dan menguraikan

penafsiran ayat dan tidak jarang kecenderungan mufassir mewarnai

BONJOL
penafswannya m|na5| ahaman mufassir pada umumnya disebut
ADANG

corak tafsir.
Dari karya-karya tafsir yang telah ada maka tampak beberapa

indikasi corak penafsiran para mufassir diantaranya adalah corak tafsir

* Zulheldi, op.cit., h. 10
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% al-falsaff,®” al-sh(ifi,*® al-fighi,*® al-iimi,** al-adabi al-

al-lughawi,
ijtima 1,** haraki,** hida ’i* dan lain sebagainya.
c. Langkah Operasional
Pada penerapan metode ini, terdapat bebrapa langkah-langkah
operasional sebagai berikut;*
1)  Menetapkan atau kelompok ayat-ayat yang menjadi isu atau

permasalahan yang akam_dibahas. Ayat atau kelompok ayat

tersebut ditafsir jika masalah yang dikaji masih

RajaGrafindo Pe
derungan penafs
esensial yang

at dengan
tentang

, mufassir

J ditan dengan syariah."Namun dari segi
kelemahannya terkadang membuka pe erhadap ideologi mazhab tertentu. Lihat,
Nasharuddin Umar, Ulumul Qur’an: Mengungkap Makna-Makna Tersembunyi Al-Qur’an,

(J ar h all 0!: h.

M AM I#A at ilmiah,
karena kurang eblh -1000 ayat dalam al ur’an mengandung isyarat ilmiah yang
menjadi petunjuk tentanpm A m ﬁl Lihat, Lajnah Pentashihan
Mushaf al-Qur’an Badan' Litbang iklat er gama RI, Penciptaan Jagad
Raya Dalam Perpektif Al-Qur’an Dan Sains, (Jakarta: Lajnah Pentashihan mushaf al-Qur’an,
2010), h. x

* Corak adabi al-ijtima T adalah penafsiran yang bernuansa sosial kemasyarakatan,
tujuannya dalah untuk menjawab masalah sosial masa kini, dan penerapan al-Qur’an
dikancah realita sosial. Lihat, Anshori, op.cit., h. 220

* Corak haraki adalah corak tafsir yang dibuat oleh tokoh pergerakan yang bertujuan
untuk menjelaskan maksud Allah dalam al-Qur’an khususnya yang berkaitan dengan
pergerakan sosial ke arah yang leih baik. Ibid., h. 221

* Corak hida’i adalah penafsiran yang bertujuan memperlihatkan petunjuk-petunjuk
(hidayah) Allah sebagai puncaknya, tujuannya untuk menggugah jiwa pembaca demi
mendapatkan petunjukdari Allah. 1bid.,

# zulheldi, op.cit., h. 14-15
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berhubungan dengan kajian atau sub kajian ayat sebelum atau
sesudahnya.

2)  Mendirikan kerangka penafsiran dengan mencari, membahas dan
menyimpulkan semua aspek yang berhubungan dengan ayat yang
akan dijadikan bahan utama untuk menguraikan penafsiran ayat
tersebut. Diantara aspek yang termasuk dalam langkah

membangun kerangka penafsiran tersebut adalah:

a) Mengkaji

gka yat sejarah a t
h; al-nuzal, m h

erlebih kosa kata yang sulit

juga untuk membuktikan kemukjizatan al-Qur’an.
U l N M!elakukan kajian munasaEah suatuhgyaljatau suIrEF yang

dikaji dengan ayat atau surat diseéltarnya untuk menemukan

makna kontekstual ayat atau surat dan memperlihatkan adanya

logika, hubungan dalam susunan al-Qur’an.
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e) Menjelaskan maksud ayat secara umum, setelah Kkajian
panjang dan analisis terhadap ayat-ayat yang dibahas maka
akan tampak benang merah yang menghubungkannya.

3)  Menafsirkan, menjelaskan ayat dengan sebaik-baiknya dalam
rangka memperoleh makna terdekat yang dimaksud Allah dalam
ayat al-Quran.

4)  Menarik istinbath (kesimpulan) hukum. Meliputi hukum

syari’ah, akidah rkandung dalam ayat.

lebi innya adalah lua
ke an, sejarah, hu ala |

ekurang metode t

kali tidak tuntas dan tidak detail dalam masalah yang dibicarakan.*
UIN VAN BONJOL
Kitab-kit!ab:tafsir yang menggunakan metode tahlili diantaranya
adalah Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil ayi al-Qur’an Karya lbn Jarir al-
Thabari (w. 310 H/922 M), Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim karangan al-

Hafidz Imad al-Din Abi al-Fidd’ Isma’il Ibn Katsir al-Quraishyi al-

** Muhammad Amin Suma, op.cit., h. 381
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Dimasyqi. (w. 774 H/1343 M), al-Mizéan fi Tafsir al-Qur’an karya al-

‘Allamah al-Sayyid Muhammad Husain al-Thabathabai’i (1321-1402

H/1892-1982 M) dan kitab-kitab lainnya.

2. Metode Ijmali

a. Pengertian

Secara etimologi, kata ijmalt (J«s)) adalah mashdar dari (- Jes

Jex) yang artinya adalah

keseluruhan, (Lb<is

b. Langkah Operasional

U ' ﬁrbellmgAnM ta@, @)Nrﬁi ea'liengan
namanya disajpﬂﬁdﬂnwgdan to the point. namun

cara penetapan ayat-ayat yang akan ditafsirkan dan upaya mencari dan
memahami makna ayat pada kedua metode tersebut tidak jauh berbeda.

Berikut ini adalah langkah operasional dalam metode ijmali:*’

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus bahasa Arab-Indonesia,

(Surabaya: Pustaka progressif, 1997), h. 211
*7 Zulheldi, op.cit., h. 19-20
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1. Menetapkan ayat atau kelompok ayat yang akan ditafsirkan, tidak
berbeda dengan langkah yang terdapat pada langkah metode tahlili.
2. Membuat kerangka penafsiran dengan mencari dan membahas dan
menyimpulkan segala aspek yang terkait dengan ayat yang akan
ditafsirkan namun kajian tentang kerangka penafsiran ini tidak
dijabarkan panjang lebar seperti dalam metode tahlili, bahkan dalam

beberapa kitab bagian ini adalah bagian yang tersembunyi.

3. Menafsirkan dan ecara umum (global), ringkas

gga point ata n
ah ditangkap. n

pada simplistisny:

dan to the poi

ur’

d. Contoh Kitab Metode Ijmali

U l Maber!lpa !arya tafsir yang mBﬁgunakanNme ode |Jma!|_adalah
Marah Labid lafsir al-?\lawéwi atau al-Tafsir al-Munir /i ma’alim al-

Tanzil karya al-Alldmah al-Syaikh Muhammad Nawawi al-Jawi al-

Bantani (1230-1314 H/1813-1879 M), Tafsir al-Qur’an al-Karim karya

** Muhammad Amin Suma, op.cit., h. 383
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Mahmud Yunus (1899-1982 M), Tafsir al-Furgan karya Ahmad Hasan
(1887-1958 M) dan lain sebagainya.
3. Metode Mugaran
a. Pengertian
Kata mugaran merupakan mashdar dari garana ( — oJ)&— )8
43,li) yang berarti perbandingan ( o8 o J8), maknanya proses

pengkajian terhadap karakter, spesifikasi atau persamaan dan perbedaan

antara satu objek de dengan cara membandingkan

(komparasi) atau ekatkan be

antar ayat al-

erbeda maks

anya sama, atau m

seorang mufassir dengan aliran dan mufassir-mufassir yang lain.*

UIN IMAM BONJOL
. Langkah Operasional
PADANG
Adapun langkah yang ditempu alam penerapan metode

mugaran ini adalah sebagai berikut:
1. Menetapkan objek, yaitu ayat-ayat, hadits-hadits atau penafsiran

yang akan dikaji dengan jalan metode komparasi. Khusus dalam

* Zulheldi, op.cit., h. 21
>® Muhammad Amin Suma, loc.cit.,
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membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadits, maka hadits yang
diajukan harus berkualitas shahih atau minimal hasan. Artinya
tidak ada tempat bagi hadits dhaif sebagai objek perbandingan.

2. Menjelaskan  konteks, maksudnya sebelum melakukan
perbadingan antara ayat, hadits atau penafsiran maka perlu
didudukkan pemahamannya sesuai proporsi masing-masing.

3. Melakukan kajian komparasi atau perbandingan antara dua

objek atau lehi ersamaan dan perbedaannya

un perbedaan

an atau hikm

komparasi yang
baru dan wawasan baru yang tidak akan didapat jika objek
U Nerse!nlyg@ cara er %ONJ OL
c. Kelebihan Dan Ke angan
Tafsir menggunakan metode mugaran memiliki kelebihan karena
berwawasan luas, lebih objektif dan kritis. Kelemahannya, metode ini

tidak dapat digunakan untuk menafsirkan semua ayat al-Qur’an.
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d. Contoh Kitab Metode Mugaran
Beberapa kitab tafsir dengan metode mugaran diantaranya adalah
Durrat al-Tanzil wa Qurrat al-7a 'wil karangan al-khatib al-1skafi (w.
420 H/1029 M), dan kitab al-Burhan fi Tawjih Mutasyabih al-Qur’an

karangan Taj al-Qarra’al-Kirmani (w. 505 H/1111 M).

4. Metode Muadh@’t

a. Pengertian

Secara etimol 1 (= =s4ll) merupakan isim

maf’0l dari kata

pun seluruh
an yang disu
ersebut, kemudian
esimpulan

darinya.”

ﬁTRig:ai “M:.&R% BONJOL
Wa aupuiﬁ ﬁlﬁa&oﬁwﬁl i berorientasi pada satu

tema, namun pada prakteknya terdapat dua bentuk kajian tafsir

maudhd T, yaitu:

>! Ahmad Warson Munawwir, op.cit., h. 1565
*2*Abd al-hayy al-Farmawi, op.cit., h. 43-44
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1. Menyajikan pesan-pesan al-Qur’an yang terdapat pada yat-ayat yang
terangkum pada satu surah al-Qur’an, contohnya kajian tentang
surah al-Fatihah, Yasin, Lugmén dan sebagainya.

2. Menghimpun sejumlah ayat yang sama topiknya di berbagai surah
al-Qur’an, kemudian disusun dan dikaji secara tematik.>®

c. Kelebihan Dan Kekurangan

Terdapat kelebihan dalam penafsiran yang menggunakan tafsir

maudha 1, diantarany:

, dan
dalam menaf

impulan yang

I bukti bahwa ayat-yat ak-Qur’an

tidaklah bertentangn antara satu dengan EX‘ang lainnya.>*

UIN IMAM NJOL
Selain mig iki kelebihan dan keistimewaaan, ternyata metode

tafsir maudhG T memiliki kekurangan yaitu tidak dapat menafsirkan

seluruh ayat dan tidak dapat mejamawab semua persoalan.>

>3 Zulheldi, op.cit., h. 34
** Ibid., h. 36
> Muhammad Amin Suma, op.cit., h. 394
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d. Contoh Kitab Metode Maudh(’1
Beberapa karya tafsir dengan metode maudhd 1, di antaranya
adalah al-Riba fi al-Qur’an karya Abu al-A’la al-Muadhudi, Nahw
Tafsir Maudhd 1 li Suwar al-Qur’an al-Karim karangan Muhammad
al-Ghazali, di samping itu juga terdapat kitab tafsir maudh( T karya
para ulama Indonesia diantaranya adalah Tafsir Kontemporer Surat al-

Fatihah karangan Nashruddin, Baidan, Tafsir Ayat Ekonomi Kkarya

Muhammad Amin S
ah penafsiran

ulh cara detail me

anya adalah s

a dalam sebuah elitian atau
kajian.

UZ.' I\eNngum!)uMwﬁdMaditsB O N J O L
Adapun met!iﬁ;ulm)pulﬁyat tentang tema yang akan dibahas
dalam metode maudhu i di antaranya adalah:

a) Berdasarkan Istilah (lafal)

b) Berdasarkan Makna atau Kandungan

*® Zulheldi, op.cit., h. 49-83
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c) Berdasarkan Istilah dan makna

d) Mengumpulkan hadits, karena tidak jarang dalam ayat yang
maknanya umum, rinciannya terdapat dalam hadits.

Mengklasifikasikan Kandungan Ayat

Terdapat empat langkah dalam klasifikasi makna ayat dan hadits

terhadap tema yang akan dikaji, yaitu:

a) Memahami maksud a

b) Merinci kand

(kerangka) pe
uhkan dalam an agar

ukan tampak sistem

afsirkan al-

rdapat beberapa asional dalam

Qur’an dengan metode maudh(1, di antaranya adalah pertama,

mNengajak al-!)ur an ber!lcara sehingga tam‘p'a'k makslﬁ- yang

dikandung ayat ayat yanﬁejl tentu saja harus semaksimal
mungkin didukung oleh objektifitas mufassir untuk menghindari
kesalahan dalam penafsiran. Kedua, terbuka terhadap informasi
baru pada saat proses pengkajian terhadap ayat-ayat al-Qur’an.

Ketiga, berbasis outline artinya penafsiran harus tetap berada pada
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bingkai outline yang telah ditetapkan. Keempat, memaksimalkan
ulim al-Qur’an dalam proses penafsiran. Kelima, mengintensifkan
pemahaman terhadap ayat, baik dari segi bahasa, telaah konteks
(sejarah dan penulisan), bahkan kajian keilmuan dan modernitas.

6. Menegaskan kesimpulan penafsiran tentang tema yang telah dikaji.

D. Kiriteria Produk Tafsir

Setelah penjabaran panjang ang standar kriteria seorang mufassir

serta sumber dan metode arlah kriteria-kriteria produk

iran yang ideal. diran para m

hab menginga

mengkaji dan mendalami ayat™ gengan maksud yang dituju oleh ayat

O TR BONJOL
2. Kekeliruan dalamﬁtﬂ(ﬁw W@ mufassir harus matang

dalam penetapan metode yang digunakan dan juga harus memahami
kaidah-kaidah penafsiran ayat al-Qur’an.
3. Kedangkalan dalam ilmu-ilmu alat, mufassir harus benar-benar menguasai

bidang keilmuan yang berhubungan dengan penafsiran al-Qur’an.

" Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, op.cit., h. 79
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4. Kedangkalan pemahaman terhadap materi ayat. Dalam sebuah tema kajian,
bisa saja akan melibatkan banyak ayat-ayat yang berkaitan. Dalam hal-hal
seperti ini mufassir harus memahami maksud dan tujuan ayat-ayat yang
sedang dikaji.

5. Tidak memperhatikan konteks, baik asbab al-nuzdl, hubungan antar ayat
dan kondisi sosial masyarakat. Mufassir modern harus mengerti maksud

dan penafsiran ayat al-Qur’an sesuai dengan konteksnya, kondisi dan

realita yang terjadi agar bi jawab tuntutan zaman.

UIN IMAM BONJOL
PADANG



